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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seri Kuala Lobam Kabupaten 
Bintan Provinsi Kepualauan Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh tingkat partisipasi perempuan terhadap keberhasilan 
kelompok usaha bersama (KUBE) dan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat keberhasilan kelompok usaha bersama 
(KUBE). Penelitian ini diberi judul ‘’Pengaruh Tingkat Partisipasi Perempuan 
Terhadap Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Di Kecamatan Seri 
Kuala Lobam Kabupaten Bintan Provinsi Kepualauan Riau’’. Masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tingkat partisipasi perempuan 
terhadap keberhasilan kelompok usaha bersama (KUBE) dan apa saja faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan kelompok usaha bersama 
(KUBE). Pengambilan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik sensus. Jumlah populasi keseluruhan anggota kelompok usaha 
bersama yaitu berjumlah 100 anggota yang telah ditentukan kriterianya. Metode 
yang digunakan adalah metode Kuantitatif dengan pendekatan Deskriptif. 
Instrumen penyaringan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Hasil penelitian secara umum telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti dapat mengatakan bahwa ada pengaruh kuat antara tingkat partisipasi 
perempuan terhadap keberhasilan kelompok usaha bersama (KUBE) dibuktikan 
dengan pengujian hipotesis menggunakan uji Chi Square. Faktor yang mendukung 
keberhasilan kelompok usaha bersama adalah faktor tingkat pendidikan, 
pengalaman, kunjungan pendamping dan pemahaman tentang kelompok usaha 
bersama, sedangkan faktor penghambat keberhasilan kelompok usaha bersama 
yaitu organisasi dan kerja sama yang kurang baik. 
Kata Kunci :Partisipasi, Kelompok Usaha Bersama
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 This research was conducted in the district of Kuala Lobam Seri Bintan 
District Riau Islands Province. This study aims to determine how to influence 
women's participation to the success of business groups (KUBE) and to find out 
what are the factors that support and hinder the success of the joint venture group 
(KUBE). This study, entitled 'Effect of Participation of Women Against Success 
Business Group (KUBE) In Sub Seri Bintan Regency Kuala Lobam Riau Islands 
province' '. The underlying question in this research is how the influence of 
women's participation to the success of business groups (KUBE) and what are the 
factors that support and hinder the success of the joint venture group (KUBE). 
Making the population used in this study is the census technique. Total population 
of the entire members of business groups that numbered 100 members 
predetermined criteria. The method used is quantitative method with descriptive 
approach. Data filtering instrument used is observation, documentation and 
interview. The results have generally been carried out by the researcher, the 
researcher can say that there is a strong influence of women's participation to the 
success of business groups (KUBE) evidenced by hypothesis testing using Chi 
Square. Factors that support the success of the joint venture group is a factor of 
the level of education, experience, visit the companion and understanding of the 
business groups, while the factors inhibiting the success of business groups, 
namely the organization and working poor. 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Kemiskinan adalah keadaan 
dimana terjadi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti 
makanan, pakaian, tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan 
merupakan masalah global, sebagian orang 
memahami dari istilah ini secara subyektif 
dan komparatif. Kondisi kehidupan 
masyarakat yang hidup dibawah garis 
kemiskinan dan selama ini belum banyak 
mendapat sentuhan dari kebijakan 
pemerintah dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidupnya. Beberapa penyebab 
sehingga mereka diabaikan selama ini 
diantaranya karena alasan geografis yang 
terisolasi, budaya yang tertutup, membuat 
agen perubahan kurang tertarik melakukan 
pendekatan melalui pemberdayaan. Agar 
masyarakat menjadi produktif, diperlukan 
usaha-usaha. Usaha-usaha tersebut salah 
satunya adalah dengan memberdayakan 
masyarakat khususnya perempuan.  
Proses peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dapat diterapkan berbagai 
pendekatan, salah satu diantaranya adalah 
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan 
pemberdayaan masyarakat bukan hal yang 
sama sekali baru, tetapi sebagai strategi 
dalam pembangunan relatif belum terlalu 
lama di bicarakan. Istilah keberdayaan 
masyarakat adalah kemampuan individu 
yang bersenyawa dengan keberdayaan 
masyarakat adalah upaya yang 
bersangkutan. Memberdayakan 
masyarakat adalah upaya memperkuat 
unsur-unsur keberdayaan itu untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat yang berada dalam kondisi 
tidak mampu dengan mengandalkan 
kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar 
dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan, atau proses 
memampukan dan memandirikan 
masyarakat (Kartasasmita, 1997:74)  
Strategi pengembangan 
perempuan, meliputi perhatian ditujukan 
untuk peningkatan kesejahteraan 
perempuan tergolong dalam kelompok 
masyarakat berpenghasilan rendah untuk 
mendapat kesempatan lebih besar dalam 
menuntut pendidikan pasca pendidikan 
dasar, mendorong makin ikut berperannya 
perempuan dalam mengembangkan dan 
memeanfaatkan kemajuan ilmu dan 
teknologi bagi pembangunan. Langkah-
langkah pokok kebijakan tersebut, 
dilaksanakan melalui penyusunan rencana 
dan pelaksanaan program peningkatan 
kedudukan peranan perempuan secara 
lintas sektoral, menyusun program khusus 
yang diperuntukkan bagi perempuan, agar 
dapat mengejar ketertinggalannya dari 
kaum pria di berbagai bidang, 
meningkatkan kegiatan pendidikan bagi 
perempuan baik kegiatan sektoral maupun 
kegiatan khusus peranan perempuan, dan 
mengupayakan perluasan kesempatan 
kerja dan berusaha di sektor formal dan 
informal dengan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kesejahteraan 
dan produktivitas kerja serta peningkatan 
perlindungan kerja bagi perempuan 
(Achmad, 1992:51-52) 
Usaha meningkatkan ekonomi 
perempuan di Desa salah satunya dengan 
program pemberdayaan perempuan, 
pemerintah dalam hal ini membuat 
kebijakan berupa Program Pemberdayaan 
Fakir Miskin (P2FM) melalui pemberian 
dana hibah kepada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) yang didasari oleh 
Keputusan Menteri Sosial R.I. Nomor 
84/HUK/1997 tentang Pelaksanaan 
Pemberian Bantuan Sosial Bagi Keluarga 
Fakir Miskin. Kemudian Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bintan mengeluarkan 
Peraturan Bupati no. 43 tahun 2009 
tentang petunjuk pelaksanaan dana hibah 
langsung masyarakat melalui Lembaga 
Keuangan Mikro Kelompok Usaha 
Bersama (LKM KUBE) Sejahtera Program 
Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) 
Kabupaten Bintan.  
Kehadiran program Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) merupakan 
peluang yang berharga bagi wanita yang 
aktif dalam membangun dirinya sendiri 
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dan lingkungannya dalam upaya mereka 
mencapai dan meningkatkan kesejahteraan 
keluarga mereka sendiri. Kondisi dan 
situasi ini memungkinkan mereka 
melakukan tindakan transformasi dalam 
berbagai upaya pencapaian kesejahteraan 
keluarga yang menyangkut dimensi fisik, 
ekonomi sosial, moral dan kultural di 
dalam perannya sebagai ibu rumah tangga 
dan pencari nafkah tambahan, mereka 
mampu mengubah  lingkungannya dari 
lingkungan kehidupan sosial yang positif 
ke suasana kehidupan bermasyarakat yang 
aktif dinamis dan produktif, tindakan 
mereka ini bersumber pada makna nilai 
sosial budaya dan sosial ekonomi yang di 
wadahi dalam makna nilai agama Rifai 
dikutip oleh (Anwar, 2006:91) 
Kecamatan Seri Kuala Lobam 
merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Bintan Utara yang terdiri dari 
Desa/kelurahan Desa Busung, Teluk 
Sasah, Teluk Lobam, Kuala Sempang dan  
Tanjung Permai. Di Kecamatan ini sudah 
lama diadakan program KUBE namun 
hingga sekarang hanya beberapa desa saja 
yang masih menjalankan program. 
Bantuan sosial yang telah diterima masing-
masing KUBE adalah sebanyak 20 juta 
rupiah dalam satu KUBE terdapat 10 
kepala keluarga.  
Tujuan diberikannya dana kepada 
KUBE pada dasarnya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan ekonomi 
perempuan khususnya ibu rumah tangga 
melalui kegiatan kelompok usaha bersama, 
dan menjadi suntikan motivasi bagi 
anggota masyarakat lainnya untuk 
berwirausaha dengan mengembangkan 
potensi dan kemampuan yang dimiliki 
mereka, untuk lebih berdaya, tanpa terus 
menerus mengharapkan uluran bantuan 
dari pemerintah. Namun pada 
kenyataannya, sebagian KUBE tidak 
memanfaatkan dana yang diberikan untuk 
pengembangan usahanya, namun usaha 
yang didirikan masih dalam keaadan yang 
jaauh daari keadaan berkembang. 
Fenomena yang ada bahwa dengan 
berjalannya program tersebut Kelompok 
Usaha Bersama masih dikatakan dalam 
tingkat kurang berhasil, dimana dalam 
menjalankan program tersebut terdapat 
anggota yang kurang berpartisipasi dalam 
kegiatan pembuatan produk yang hanya 
datang saat ada penurunan dana dari 
pemerintah, namun setelah dana tersebut 
habis dikarenakan keperluan masing-
masing dan setelah itu hanya digunakan 
untuk sekali memproduksi hasil produk. 
Berdasarkan fenomena ini bukan lah 
kesalahan piihak external seperti 
pemerintah dan lembaga pendamping 
KUBE di Desa namun ini dikarenakan 
masalah internal yang ada dalam setiaap 
kelompok seperti masalah keanggotaan, 
struktur kelompok, tingkat pengetahuan 
dan keterampilan anggota dalam bidang 
produksi dan pemasaran dan partisipasi 
anggota kelompok yang kurang sehingga 
perlu diteliti lebih lanjut lagi untuk 
mengetahui penyebab permasalahan yang 
sebenarnya.  
Penelitian ini apabila kita 
mengetahui penyebabnya maka akan lebih 
mempermudah kita untuk menanggulangi 
masalah dan memulai program itu dengan 
mudah tanpa ada hambatan seperti 
sebelumnya sehingga tercapai tujuan dari 
program, karena sangat rugi apabila 
program yang sudah diadakan pemerintah 
tidak dipergunakan untuk memperbaiki 
taraf pendapatan perempuan untuk 
menambah penghasilan dalam membantu 
suami dalam mencari nafkah sebagaimana 
mestinya baik itu rugi dalam hal dana 
maupun waktu untuk jalannya proses 
program tersebut. Dari latar belakang di 
atas maka peneliti mengambil judul 
penelitian yaitu „‟Pengaruh tingkat 
partisipasi perempuan terhadap 
keberhasilan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Di Kecamatan Seri Kuala Lobam 





Tinjauan pustaka penelitian 
merupakan kumpulan dari konsep-konsep 
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pengetahuan yang menjadi landasan teori 
peneliti dalam memahami masalah 
penelitian, dalam hal ini landasan teori 
yang digunakan oleh peneliti adalah 
mengenai konseppemberdayaan 
perempuan,konsep partisipasi, dan konsep 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
2.1 Konsep Pemberdayaan Perempuan 
 Secara etimologis pemberdayaan 
berasal dari kata dasar „‟daya‟ yang berarti 
kekuatan atau kemampuan”. Bertolak dari 
pengertian tersebut, maka pemberdayaan 
dimaknai sebagai proses untuk 
memperoleh daya, kekuatan atau 
kemampuan, dan atau pemberian daya, 
kekuatan atau kemampuan dari pihak yang 
memiliki daya kepada pihak yang kurang 
atau belum berdaya. (Sulistiyani, 2004:7) 
 
2.2 Konsep Partisipasi  
1. Pengertian Partisipasi 
 Banyak ahli memberikan 
pengertian mengenai konsep partisipasi. 
Bila dilihat dari kamus sosiologi 
partisipasi (participation) adalah setiap 
proses identifikasi atau menjadi peserta 
suatu proses komunikasi atau kegiatan 
bersama dalam suatu situasi sosial tertentu 
(Soejono Soekanto, 1993:335). Partisipasi 
berarti peran serta seseorang atau 
kelompok masyarakat dalam proses 
pembangunan baik dalam bentuk 
pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan 
dengan memberi masukan pikiran, tenaga, 
waktu, keahlian, modal dan atau materi, 
serta ikut memanfaatkan dan menikmati 
hasil-hasil pembangunan (I Nyoman 
Sumaryadi, 2010: 46). 
 Keikutsertaan masyarakat dalam 
proses pengidentifikasian masalah dan 
potensi yang ada di masyarakat, pemilihan 
dan pengambilan keputusan tentang 
alternative solusi untuk menangani 
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi 
masalah, dan ketertiban masyarakat dalam 
proses mengevaluasi perubahan yang 
terjadi. Isbandi (2007:27). Usaha 
pemberdayaan masyarakat, dalam arti 
pengelolaan pembangunan desa harus 
dibangun dengan berorientasi pada potensi 
viskal, perlibatan masyarakat serta adanya 
usaha yang mengarah pada kemandirian 
masyarakat desa. Keikutsertaan 
masyarakat dalam pelaksanaan 
pembangunan secara aktif baik pada 
pembuatan rencana pelaksanaan maupun 
penilaian pembangunan menjadi demikian 
penting sebagai tolak ukur kemampuan 
masyarakat untuk berinisiatif dan 
menikmati hasil pembangunan yang telah 
dilakukan. Dalam meningkatkan dan 
mendorong munculnya sikap partisipasi, 
maka yang perlu dipahami oleh 
pengembang masyarakat adalah 
kebutuhan-kebutuhan nyata yang 
dirasakan oleh individu maupun 
masyarakat. 
 Pengertian tentang partisipasi 
dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi 
Supriadi, (2001: 201-202) dimana 
partisipasi dapat juga berarti bahwa 
pembuat keputusan menyarankan 
kelompok atau masyarakat ikut terlibat 
dalam bentuk penyampaian saran dan 
pendapat, barang, keterampilan, bahan dan 
jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa 
kelompok mengenal masalah mereka 
sendiri, mengkaji pilihan mereka, 
membuat keputusan, dan dan memecahkan 
masalahnya. 
 
2.3 Konsep KUBE (Kelompok Usaha 
Bersama) 
Kelompok usaha bersama (KUBE) 
adalah kelompok warga atau keluarga 
binaan sosial yang telah dibina amelalui 
proses kegiatan PROKESOS untuk 
melaksanakan kegiatan kesejahteraan 
sosial dan usaha ekonomi dalam semangat 
kebersamaan sebagai sarana 
untukmeningkatkan kesejahteraan 
sosialnya. Definisi Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE)  dalam Haryati 
Roebyantho (2011:45) adalah kelompok 
Usaha Binaan Kementerian Sosial 
Republik Indonesia yang dibentuk dari 
beberapa Keluarga Binaan Sosial (KBS) 
untuk melaksanakan kegiatan Usaha 
Ekonomi Produktif (UEP) dan Usaha 
Kesejahteraan Sosial (UKS) dalam rangka 
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kemandirian usaha untuk meningkatkan 
taraf kesejahteraan sosialnya.  
Tujuan Kelompok Usaha Bersama 
Tujuan program secara umum 
adalah berupaya untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan sosial 
keluarga miskin melalui program 
pemberdayaan dan pendayagunaan potensi 
serta sumber kesejahteraan sosial bagi 
penanggulangan kemiskinan di Indonesia. 
Secara khusus program ini bertujuan : 
1. Meningkatkan dan memperkuat 
kesetiakawanan social warga 




2. Meningkatkan pendapatan 
anggota KUBE 
3. Mewujudkan kemandirian usaha 
social-ekonomi anggota KUBE 
4. Meningkatkan aksesbilitas 
keluarga miskin terhadap 
pelayanan utama, fasilitas 
sosial public dan system 
jaminan kesejahteraan social 
5. Meningkatkan kepedulian dan 
tanggungjawab social 
masyarakat dan dunia usaha 
dalam penanganan kemiskinan 
6. Meningkatkan ketahanan social 
masyarakat dalam pencegahan 
masalah kemiskinan 
1. Indikator Keberhasilan 
Kelompok Usaha Bersama 
1. Meningkatkan pendapatan 
keluarga miskin. 
2. Meningkatnya kemandirian 
social-ekonomikeluarga 
miskin. 
3. Meningkatnya aksesbilitas 
keluarga miskin terhadap 
pelayanan social dasar dan 
fasilitas pelayanan public. 
4. Meningkatnya kepedulian dan 
tanggungjawab social anggota 
KUBE didalam masyarakat. 
5. Meningkatnya ketahanan social 
didalam anggota KUBE dalam 
mencegah masalah-masalah 
social dan kemiskinan. 
  
2.5 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan suatu 
pernyataan yang penting kedudukannya 
dalam penelitian. Hipotesis merupakan 
kesimpulan yang belum sempurna 
sehingga perlu disempuarnakan dengan 
membuktikan kebenarannya dalam 
penelitian. Hipotesis yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah: 
- Hα = Ada pengaruh antara tingkat 
partisipasi perempuan terhadap 
keberhasilan kelompok usaha 
bersama di Kecamatan Seri Kuala 
Lobam 
- Hο = Tidak ada pengaruh antara 
tingkat partisipasi perempuan 
terhadap keberhasilan kelompok 




 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengambilan data yang relevan 
dalam menjelaskan masalah penelitian, 
maka peneliti menggunakan : 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan 
dilakukan untuk melihat langsung 
melalui peninjauan ke lapangan 
dengan tujuan mendapatkan 
informasi yang objektif. Dalam 
penelitian ini yang diobservasikan 
adalah kondisi dan situasi lokasi 
penelitian terutama program yang 
sudah dijalankan serta kondisi riil 
yang ada dalam masyarakatnya 
apakah program tersebut dijalankan 
sesuai dengan tujuan dan harapan 
pemerintah di Kecamatan Seri 
Kuala Lobam 
2. Kuesioner 
Daftar pertanyaan yang berbentuk 
angket dan responden langsung 
mengisi sesuai dengan jawaban 
responden. Kuesioner atau angket 
yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis kuesioner atau 
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ngket langsung yang tertutup 
karena responden hanya tinggal 
memberikan tanda pada salah satu 
jawaban yang dianggap benar. 
Pertanyaan di dalam kuesioner 
seputar identitas  responden dan 
jawaban tentang pengaruh tingkat 
partisipasi terhadap keberhasilan 
kelompok usaha bersama. 
3. Wawancara 
Mengadakan tanya jawab langsung 
secara lisan kepada responden yang 
dalam hak ini adalah anggota 
kelompok usaha bbersama dan 
pendamping kelompok usaha 
bersama yang dianggap perlu untuk 
mendukung data yang tidak 
ditemui dalam kuesioner dan 
observasi 
3.5  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, peneliti menggunakan analisis 
secara deskriptif kuantitatif untuk 
memberikan gambaran dengan 
menggunakan tabel-tabel serta gambar 
secara statistik deskriptif yang 
diinterpretasikan. Olahan data tersebut 
berdasarkan jawaban responden dari 
pertanyaan-pertanyaan di dalam kuisioner 
yang sudah di desain oleh peneliti. Ketika 
memproses data peneliti menggunakan 
bantuan perangkat komputer jenis 
Notebook Aspire One D257 dengan 
program SPSS (Statisticcal Product and 
Service Solutions) versi 17.0 For 
Windows. 
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis yang telah dibuat mengenai 
pengaruh tingkat partisipasi perempuan 
terhadap keberhasilan kelompok usaha 
bersama (KUBE) sebagai berikut: 
 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
 Uji Validitas adalah untuk 
mengetahui suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat valid dari 
suatu instrumen. Suatu instrumen valid 
jika mempunyai validitas yang tinggi. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang di inginkan 
dan dapat mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. ciri 
suatu tes yang baik adalah apabila tes itu 
mampu untuk mengukur apa yang akan 
diukur atau istilahnya valid. Surasmi 
Arikunto (2008:64). Cara untuk menguji 
validitas kuesioner dapat dilakukan dengan 
cara menghitung nilai korelasi antara data 
masing-masing butir pertanyaan dengan 
skor total dapat dilihat dengan 
menggunakan rumus korelasi pearson 
product moment sebagai berikut: 
  
  ∑     ∑ ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑     ∑   ]
 
    Keterangan: 
    r = koefisien korelasi 
    X = skor pertanyaan 
    Y = skor  total 
    n = jumlah responden 
  Korelasi Pearson Product Moment 
atau analisis korelasi adalah pengukuran 
yang digunakan untuk mencari hubungan 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat 
(Y) dan data berbentuk interval dan ratio. 
(Riduan,2009 :217). Nilai koefisien 
korelasi hitung harus lebih besar dari nilai 
koefisien korelasi tabel. Apabila koefisien 
korelasi hitung lebih kecil dari koefisien 
korelasi tabel, maka butir pertanyaan yang 
digunakan tidak valid dan harus 
dihilangkan untuk analisis butir pertanyaan 
selanjutnya. 
b. Uji Realibitas 
 Uji Reliabilitas adalah untuk 
mengetahui bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. reliabilitas adalah 
ketetapan suatu tes dapat diteskan pada 
objek yang sama untuk mengetahui 
ketetapan ini pada dasarnya melihat 
kesejajaran hasil. (Surasmi Arikunto 2008: 
86). Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang (responden) 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. (Sugiyono, 
2004:41) 
 JOM FISIP Vol. 4 No. 1 – Februari 2017 Page 8 
 
 1. Jika         lebih besar dari        maka 
pernyataan reliabel 
 2. Jika          lebih kecil dari        maka 
pernyataan tidak reliabel 
 2. Analisis Chi Square atau Tabulasi 
Silang 
Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis chi square, yang berfungsi 
untuk menganalisis hipotesis bila dalam 
populasi terdiri atas dua atau lebih kelas 
dan sampelnya besar(Sugiyono, 
2004:106).  
Rumus Chi Square dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut:  
   ∑




                                  
                      
                             
                      
                           
   
 3. Uji Hipotesis / Uji Chi Square 
 Uji chi square ini merupakan 
pengujian secara parsial hipotesis tentang 
parameter koefisien Chi Square yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
Variabel X tingkat partisipasi dengan 
Variabel Y keberhasilan KUBE 
mempunyai pengaruh significan. Dengan 
taraf significan 0,05 
  Sugiyono, 2004:106 mengatakan 
bahwa ketentuan dalam menghitung chi 
square adalahg sebagai berikut : 
 Uji chi square dilakukan dengan 
ketentuan: 
a. Jika x² hitung > x² tabel maka terdapat 
pengaruh yang kuat antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.  Ho diterima 
b. Jika x² hitung < x² tabel maka terdapat 
pengaruh yang lemah antara variabel bebas 







Rekapitulasi Hasil tanggapan Responden Terhadap Variabel Tingkat Partisipasi 
Perempuan 




276 Sangat tinggi 
2 Alasan Ikut KUBE 245 Sangat tinggi 
3 Malaksanakan usaha 226 Kurang tinggi 
4 Ide dan gagasan 254 Sangat tinggi 
5 Tenaga 265 Sangat tinggi 




248 Sangat tinggi 
8 Rapat anggota 243 Sangat tinggi 
9 Pelatihan 247 Sangat tinggi 
Jumlah 2257 Sangat Tinggi 
 Sumber: Data olahan, 2016 
Berdasarkan tabel 5.7  diatas untuk 
rekapitulasi tanggapan responden tiap 
dimensi tentang tingkat partisipasi 
perempuan, dapat dilihat daridimensi 
alasan keikutsertaan kegiatan berada pada 
ketegori sangat tinggi dengan jumlah skor 
276, dimensi alasan mengikuti KUBE 
yaitu sangat tinggi dengan jumlah skor 
245, dimensi melaksanakan usaha dengan 
jumlah skor 226 yaitu kriteria kurang baik, 
dimensi ide dan gagasan dengan jumlah 
skor 254 kriteria sangat tinggi, dimensi 
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tenaga dengan jumlah skor 265 kriteria 
sangat tinggi, dimensi harta benda dengan 
jumlah skor 253 kriteria sangat tinggi, 
dimensi keterampilan dan kemampuan 
dengan jumlah skor 248 kriteria sangat 
tinggi, kriteria ikut rapat dengan jumlah 
skor 243 kriteria sangat tinggi dan dimensi 
mengikuti pelatihan dengan skor 247 
kriteria sangat tinggi. Jumlah total kriteria 
penilaian keseluruhan tanggapan 
responden terhadap tingkat partisipasi 
adalah dengan jumlah skor 2257 dan 
berada pada interval 2102-2702 dengan 
kriteria penilaian sangat tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
yang dilaksankan oleh responden sudah 
sangat tinggi untuk kemajuan kelompok 
usaha bersama. 
5.3 Analisis Deskriptif  Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama 
Tabel 5.8 








241 Sangat tinggi 




254 Sangat tinggi 
4 Kerja sama 273 Sangat tinggi 
5 Mantapnya usaha 238 Sangat tinggi 
6 Perkembangan usaha 229 Kurang tinggii 
7 Pendapatan 252 Sangat tinggi 
8 Kesadaran tanggungjawab 267 Sangat tinggi 
Jumlah 2033 Berhasil 
Sumber : Data olahan, 2016 
 
 Berdasarkan tabel 5.8 Di atas untuk 
rekapitulasi tanggapan responden tiap 
dimensi tentang keberhasilan kelompok 
usaha bersama, dapat dilihat dari dimensi 
dimensi kemampuan memenuhi kebutuhan 
dasar dengan jumlah skor 241 dengan 
kriteria sangat tinggi, dimensi dinamika 
sosial dengan jumlah skor 279 dengan 
kriteria sangat tinggi, dimensi kemampuan 
dan keterampilan dengan jumlah skor 254 
dengan kriteria sangat tinggi, dimensi kerja 
sama dengan jumlah skor 273 dengan 
kriteria sangat tinggi, dimensi mantapnya 
usaha dengan jumlah skor 238 dengan 
kriteria sangat tinggi, dimensi 
perkembangan usaha dengan jumlah skor 
229 dengan kriteria kurang tinggi, dimensi 
pendapatan dengan jumlah skor 252 
dengan kriteria sangat tinggi dan dimensi 
kesadaran tangggungjawab dengan jumlah 
skor 267 dengan kriteria sangat tinggi. 
Jumlah total kriteria penilaian keseluruhan 
tanggapan responden  terhadap variabel 
keberhasilan kelompok usaha bersama 
adalah dengan skor 2033 dan berada pada 
interval 1868-2401  dengan kriteria 
penilaian „‟berhasil‟‟  hal ini menunjukkan 
bahwa kebrhasilan kelompok usaha 
bersama menurut tanggapan responden 
sudah dsapat dikatakan berhasil. 
5.5  Uji Validitas dan Relialibitas 
1.  Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk 
mendapatkan butir-butir pernyataan yang 
benar-benar valid, yaitu yang dapat secara 
tepat mengungkapkan tingkat validitas 
variabel yang diukur. Pengukuran untuk 
menentukan tingkat validitas masing-
masing butir pertanyaan pada variabel 
penelitian ini adalah dengan 
memperbandingkan antara nilai rhitung 
dengan nilai rtabel. Jika nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel, maka butir pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika 
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nilai rhitung lebih kecil dari rtabel maka 
butir pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 
valid. Untuk butir pertanyaan yang tidak 
valid skornya tidak akan diperhitungkan, 
sehingga harus dikeluarkan atau tidak 
diproses lebih lanjut. Penentuan validitas 
dapat diukur dengan pengukuran berdasar 
pada Koefisienkorelasi product moment. 
 Jika r hitung  yang merupakan 
corrected item – total correlation≥ r 
tabel,maka item-item 
pertanyaandinyatakan valid. Nilai rhitung 
dalam uji ini adalah korelasi pearson 
antara item pertanyaan dengan total skor. 
Sedangkan nilai r tabel dapat dilihat pada 
tabel r dengan persamaan N-2 = 100-2 = 
98 = 0,197. dapat diketahui bahwa seluruh 
item pertanyaan memiliki nilai r hitung> r 
tabel (0,197). Artinya adalah bahwa alat 
ukur yang digunakan valid.  
 Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan hasil dari uji validitas 
terhadap setiap butir pertanyaan variabel 
Tingkat Partisipasi : 
Tabel 5.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Partisipasi (X) 







TP1 0,640 0,197 Valid 
TP2 0,520 0,197 Valid 
TP3 0,301 0,197 Valid 
TP4 0,585 0,197 Valid 
TP5 0,651 0,197 Valid 
TP6 0,575 0,197 Valid 
TP7 0,496 0,197 Valid 
TP8 0,532 0,197 Valid 
TP9 0,373 0,197 Valid 
Sumber: Data Olahan 2016 
 Tabel 5.9 Pengujian validitas 
dengan pengujian SPSS menyatakan 
bahwa semua butir pertanyaan pada 
Variabel Tingkat Partisipasi dapat 
digunakan karena r_hitung lebih besar dari 
r_tabel, sehingga dapat dikatakan 
memenuhi syarat validitas. Selanjutnya 
adalah tabel hasil Uji Validitas Variabel 
Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) sebagai berikut : 
Tabel 5.10 
Hasil Uji Validitas Keberhasilan KUBE (Y) 






KK1 0,315 0,197 Valid 
KK2 0,366 0,197 Valid 
KK3 0,473 0,197 Valid 
KK4 0,526 0,197 Valid 
KK5 0,600 0,197 Valid 
KK6 0,639 0,197 Valid 
KK7 0,509 0,197 Valid 
KK8 0,629 0,197 Valid 
Sumber: Data Olahan 2016 
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 Tabel 5.10 hasil Uji Validitas dengan 
menggunakan SPSS menyatakan bahwa 
semua butir pertanyaan pada Variabel 
Keberhasilan KUBE juga dinyatakan 
valid, dimana rhitung lebih besar dari 
rtabel, sehingga dapat dikatakan 
memenuhi syarat validitas.  
2.  Uji Realibitas 
 Uji Realibitas digunakan untuk 
menunjukan bahwa instrumen cukup 
dapatdipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen 
tersebutsudah baik. Suatu data dikatakan 
andal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Dengan kata lain 
pengukuran tersebut menghasilkan 
jawaban yang konsisten. 
JikanilaiCronbach‟s Alphakurangdari 0,6 
makanilainyakurangbaik. 
Artinyaadalahbahwa alat ukur yang 
digunakan tidak reliable. Sebaliknya jika 
nilai JikanilaiCronbach‟s Alpha lebih dari 
0,6 makanilainyabaik. 
Artinyaadalahbahwa alat ukur yang 
digunakanreliable. 
Tabel5.11 





Tingkat Partisipasi (X) 0,808 0,6 Reliabel 
Keberhasilan KUBE (Y) 0,796 0,6 Reliabel 
Sumber: Data Olahan 2016 
 Tabel 5.11 Diketahui bahwa 
angka pada colom Cronbach’ alpha 
masing-masing variabel >0,6. Dapat 
diartikan bahwa alat ukur yang digunakan 
reliabel atau dapat dipercaya. 
5.6 Pengaruh Tingkat Partisipasi 
Perempuan Terhadap Keberhasilan 
Kelompok Usaha Bersama Di 
Kecamatan Seri Kuala Lobam. 
 Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh tingkat partisipasi terhadap 
keberhasilan kelompok usaha bersama di 
Kecamatan Seri Kuala Lobam dianalisis 
statistik dengan bantuan program SPSS. 
1) Analisis Chi Square 
 Pengujian normalitas data 
dengan chi square dilakukan dengan 
membandingkan kurva normal yang 
terbentuk dari data yang telah terkumpul 
dengan kurva normal baku/standart. 
 
   ∑




                                  
                      
                             
                      
                           
Tabel 5.12 
Hasil Analisis Chi Square 
Variabel 





5 0 5 
13,5% 0,0% 5,0% 
Sedang 
22 5 27 
59,5% 7,9% 27,0% 
Tinggi 10 58 68 
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27,0% 92,1% 68,0% 
Total 
37 63 100 
100.0% 100,0% 100,0% 
Sumber: Data Olahan 2016  
 Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa dari 5 orang responden dengan 
partisipasi rendah, semuanya menyatakan 
bahwa keberhasilan KUBE kurang 
berhasil. Kemudian dari 27 orang dengan 
tingkat partisipasi sedang, sebanyak 22 
orang menyatakan keberhasilan KUBE 
kurang berhasil dan 5 orang menyatakan 
keberhasilan KUBE berhasil. 
Sedangkandari 68 responden dengan 
tingkat partisipasi tinggi, sebanyak 10 
orang menyatakan keberhasilan KUBE 
kurang berhasil dan 58 orang menyatakan 
keberhasilan KUBE berhasil. 
2. Uji  Signifikasi Chi Square 
 Uji chi square ini merupakan 
pengujian secara parsial hipotesis tentang 
parameter koefisien Chi Square yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
Variabel X tingkat partisipasi dengan 
Variabel Y keberhasilan KUBE 
mempunyai pengaruh significan. Dengan 
taraf significan 0,05 
 Uji chi square dilakukan dengan 
ketentuan: 
a. Jika x² hitung > x² tabel maka terdapat 
pengaruh yang kuat antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.  Ho diterima 
b. Jika x² hitung < x² tabel maka terdapat 
pengaruh yang lemah antara variabel bebas 
dengan variabel terikat.  Ho ditolak 
 Hasil analisis perhitungan 
dengan program SPSS, diperoleh hasil 
analisis pada tabel III berikut : 
Tabel 5.13 
UJI CHI SQUARE 







 2 .000 





42.746 1 .000 
N of Valid 
Cases 
100   
 Dari tabel diatas, Pearson Chi 
Square mendapatkan nilai Pvalue 
sebesar0,000. Karena nilai Pvalue< 0,05, 
maka dapat diartikan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan KUBE. 
 dengan demikian diketahui x² 
hitung (45,931) > x² tabel (5,991) dan sig 
0,05, artinya dengan didapatkan x² hitung 
lebih besar dari x² tabel, maka hipotesis 
yang diajukan penulis yaitu “tingkat 
partisipasi perempuan berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan kelompok 
usaha bersama (KUBE) di Kecamatan Seri 
Kuala Lobam”dapat di terima. 
 
PENUTUP 
6.1  KESIMPULAN 
 Penelitian tentang tingkat partisipasi 
perempuan terhadap keberhasilan 
kelompok usaha bersama di Kecamatan 
Seri Kuala Lobam Kabupaten Bintan 
Provinsi Kepulauan Riau, peneliti 
mengambil kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian yang telah 
dibahas dapat dilihat pada uraian dibawah 
ini: 
1.   Tingkat partisipasi perempuan di 
Kecamatan Seri Kuala Lobam 
termasuk dalam kategori tingkat 
partisipasi sangat tinggi, dilihat 
dari 9 (Sembilan) indikator yaitu 
keikutsertaan dalam kegiatan, 
alasan ikut terlibat KUBE, 
melaksanakan usaha, pemberian 
ide dan gagasan, menyumbangkan 
tenaga, sumbangan harta benda, 
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keterampilan dan kemampuan dan 
bidang sosial. Hal ini dapat dilihat 
dari tanggapan responden yang 
mana tanggapan tersebut 
merupakan keadaan yang dialami 
oleh anggota kelompok usaha 
bersama (KUBE). Artinya bahwa 
tingkat partisipasi perempuan 
dalam kelompok usaha bersama 
berda pada kriteria sangat tinggi. 
2.   Keberhasilan kelompok usaha 
bersama (KUBE) termasuk dalam 
kategori „‟berhasil‟‟ dapat dilihat 
dari 8 (delapan) indikator 
keberhasilan kelompok usaha 
bersama yaitu kemampuan 
memenuhi kebutuhan dasar, 
dinamika sosial, kemampuan dan 
keterampilan, tingkat kerjasama, 
mantapnya usaha, perkembangan 
usaha, pendapatan, kesadaran dan 
tanggung jawab. Dari 8 indikator 
tersebut keseluruhan indikator 
berada pada tingkat berhasil 
dengan keseluruhan jawaban 
responden berada pada kategori 
berhasil dengan jumlah skor 2033 
dan rrrentang interval 1868-2401. 
Artinya bahwa tingkat keberhasilan 
kelompok usaha bersama sudah 
dikatakan berhasil, dan terus 
dipertahankan agar semakin 
berkembang dan maju. 
3.   Dari hasil perhitungan uji chi 
square dapat diketahui bahwa 
tingkat partisipasi perempuan 
berpengaruh significan terhadap 
keberhasilan kelompok usaha 
bersama. Dibuktikan dengan 
perhitungan x² hitung lebih besar 
dari x² tabel yaitu x² hitung 
(45,931) > x² tabel (5,991) maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang kuat antara variabel 
bebas dan variabel terikat maka 
hipotesis Diterima 
4.   Faktor-faktor yang mendukung 
keberhasilan kelompok usaha 
bersama yaitu pendidikan yang 
terdiri dari 3 kategori yaitu SD, 
SMP, dan SMA, dapat dismpulkan 
bahwa pendidikan tingkat SMA 
lebih bresar pengaruhnya terhadap 
kelompok usaha bersama yaitu 
sebanyak 68%. Selain faktor 
pendidikan juga terdapat faktor 
pengalaman yaitu pengalaman 
yang 3-5 tahun lebih diutamakan 
dalam mencapai keberhasilan 
kelompok usaha bersama yaitu 
sebanyak 37%,  selain pengalaman 
juga faktor jumlah pendampingan 
yaitu hanya 1 kali dalam sebulan 
dilakukan yaitu sebanyak 86% dan 
juga faktor pemahaman yang 
dimiliki oleh anggota yaitu 91% 
telah mengetahui pemahaman 
tentang kelompok usaha bersama 
tersebut. 
5.   Faktor penghambat kelompok 
usaha bersama yaitu terdapat 3 
faktor yaitu organisasi dan 
kerjasama yang kurang berjalan 
dengan baik 41%, perencanaan 
yang kurang baik, baik pengawasan 
dan pengendalian dalam kegiatan 
usaha 35%, serta faktor manajemen 
dan pemasukan modal yang kurang 
baik 24%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor organisasi dan kerja 
sama yang kurang baiklah yang 
menjadi penghambat dalam 




 Dari hasil kesimpulan yang dibuat 
oleh peneliti maka selanjutnya peneliti 
memberikan saran-saran yang bermanfaat 
tentang partisipasi perempuan terhadap 
keberhasilan kelompok usaha bersama 
untuk kemajuan kelompok usaha bersama 
kedepannya lagi yaitu sebagai berikut: 
1.  Diharapkan kepada pembimbing 
kelompok usaha bersama agar 
lebih sering mengunjungi dan 
mengawasi setiap kelompok usaha 
bersama agar bisa tau kemajuan 
dan tidaknya suatu kelompok 
tersebut sehingga apabila ada salah 
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satu kelompok mengalami 
masalah internal seperti kurangnya 
permintaan dapat ditanggulangi 
kesalahan tersebut sehingga 
kembali pada keadaan yang 
normal dan lebih maju lagi 
2.  Diharapkan kepada ketua anggota 
setiap masing-masing kelompok 
usaha bersama lebih sering 
mengadakan pertemuan dalam 
perbulan bahkan perminggu 
didakan pertemuan tersebut 
ditujukan untuk menciptakan 
partisipasi yang lebih besar lagi 
terhadap kelompok usha bersama 
yang diikuti oleh anggota tersebut 
agar tercapai tingkat kerja sama 
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